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Abstract (English)
Expert systems are an important component in artificial intelligence that utilizes
expert knowledge to solve various problems, including caring for cats that are
prone to skin diseases. Cats, as popular pets, require special attention to stay
healthy, and many owners take their cats to veterinary clinics or hospitals for
checkups. Even though several specialist veterinary clinics are operating, the
limited number of specialist veterinarians in several areas is an obstacle.
Veterinary Specialist Clinic on Jalan Kebayan Gg. Tambora 3 No. 17,
Brangbiji, Sumbawa District, Sumbawa Besar Regency, NTB, is a clinic that is
famous for its good service and has many cat patients every month. However,
the process of examining cats for diseases at this clinic is still done manually,
which takes time. This research aims to design and develop a web-based expert
system that can diagnose skin diseases in cats using the backward chaining
method, making it easier for cat owners to get information about the disease, its
causes and how to treat it without having to visit a veterinary specialist directly.

Article History
Submitted: 6 July 2025J
Accepted: 15 July 2025
Published: 16 July 2025

Key Words
Disease Diagnosis,
Backward Chaining,
Veterinary Specialist
Clinics, Cat Care, Cat
Skin Diseases, Artificial
Intelligence, Expert
Systems

Abstrak (Indonesia)
Sistem pakar adalah komponen penting dalam kecerdasan buatan yang
memanfaatkan pengetahuan ahli untuk menyelesaikan berbagai masalah,
termasuk dalam perawatan kucing yang rentan terhadap penyakit kulit. Kucing,
sebagai hewan peliharaan yang populer, memerlukan perhatian khusus agar
tetap sehat, dan banyak pemiliknya yang membawa kucing mereka ke klinik
atau rumah sakit hewan untuk pemeriksaan. Meskipun beberapa klinik spesialis
hewan telah beroperasi, keterbatasan jumlah dokter hewan spesialis di beberapa
wilayah menjadi kendala. Klinik Spesialis Hewan di Jalan Kebayan Gg.
Tambora 3 No. 17, Brang biji, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa
Besar, NTB, merupakan salah satu klinik yang terkenal dengan pelayanan baik
dan memiliki banyak pasien kucing setiap bulannya. Namun, proses
pemeriksaan penyakit kucing di klinik ini masih dilakukan secara manual, yang
memakan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem pakar berbasis web yang dapat mendiagnosis penyakit
kulit pada kucing dengan metode backward chaining, sehingga memudahkan
pemilik kucing dalam mendapatkan informasi tentang penyakit, penyebab, dan
cara penanganannya tanpa harus mengunjungi spesialis hewan secara langsung.
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat cepat. Dapat diamati bahwa

sebagian besar kegiatan manusia memerlukan teknologi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Teknologi memiliki peran penting yang erat hubungannya dengan Teknologi Informasi (TI).
Kecepatan dalam penyampaian informasi menjadi sangat krusial saat ini karena dibutuhkan oleh
berbagai pihak. Komputer merupakan salah satu komponen kunci dalam perkembangan
Teknologi Informasi. Saat ini, peran komputer tidak hanya terbatas sebagai pengganti mesin tik
atau alat perhitungan biasa, melainkan juga digunakan untuk memproses pengetahuan sehingga
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proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat (Ayu, Sugiharni,
and Informasi 2017).

Sistem pakar ( Effendi, and Nurcahyo 2021) adalah bagian penting dari kecerdasan
buatan yang menggunakan pengetahuan dari seorang ahli untuk menemukan solusi atas berbagai
masalah. Dengan memanfaatkan pengetahuan tersebut, sistem ini mampu menghasilkan
kesimpulan dan keputusan berdasarkan informasi yang tersedia. Sistem pakar yang efektif
dibangun dengan cara meniru cara kerja para ahli, sehingga dapat membantu orang non-ahli
dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan memerlukan keahlian khusus dari para ahli.
Dengan menggunakan sistem pakar, seseorang yang bukan ahli dapat menangani pertanyaan,
menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan yang biasanya hanya dilakukan oleh para ahli.
kucing menjadi salah satu hewan kesayangan yang populer di kalangan masyarakat karena
tingkah lucunya. Namun, perawatannya memerlukan perhatian khusus karena kucing rentan
terhadap penyakit kulit jika tidak ditangani dengan baik. Hal ini dapat berdampak pada kesehatan
kucing itu sendiri maupun pemiliknya. Oleh karena itu, banyak pemilik kucing yang membawa
hewan peliharaan mereka ke klinik atau rumah sakit hewan untuk pemeriksaan penyakit.

Oleh karena itu, beberapa klinik spesialis hewan telah mulai beroperasi. Namun, tidak
semua wilayah dilengkapi dengan fasilitas semacam itu karena keterbatasan jumlah dokter
hewan spesialis yang dapat membuka dan mengelola klinik serupa di setiap daerah. Salah satu
contoh klinik yang terkenal dengan pelayanannya yang baik adalah Klinik Spesialis Hewan di
Jalan Kebayan Gg. Tambora 3 No. 17, Brang biji, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa
Besar, NTB. 84318 Klinik ini memiliki jumlah pasien kucing yang banyak setiap bulannya.
Proses pemeriksaan penyakit kucing di klinik ini masih dilakukan secara manual dengan dokter
memeriksa kucing satu per satu, yang memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu,
muncul pertanyaan tentang bagaimana masyarakat bisa memperoleh informasi tentang penyakit
kucing, penyebabnya, dan cara mengatasinya tanpa harus mengunjungi spesialis hewan yang
memakan biaya dan waktu yang cukup besar.

Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis membangun sebuah sistem web yang
bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memahami lebih lanjut tentang penyakit kucing.
Metode yang digunakan adalah Backward chaining, Metode ini berjalan dengan mengumpulkan
fakta-fakta yang tersedia untuk mencapai sebuah kesimpulan. Backward chaining juga cukup
andal dan banyak digunakan dalam sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit. Dalam konteks ini,
Backward chaining dapat membantu dalam proses identifikasi dengan mencocokkan gejala
penyakit dengan aturan yang ada. Setelah penyakit teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menentukan tindakan perawatan yang tepat untuk penyakit yang telah teridentifikasi. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Ade Hendini, Eri Bayu Pratama, dan Zulfani Mirsuma dalam
jurnal mereka yang berjudul "Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kucing Berbasis Web dengan
Metode Decision Tree" menunjukkan bahwa sistem pakar dapat memberikan bantuan kepada
masyarakat dalam mendiagnosa penyakit kucing. Sistem ini mampu meniru kemampuan seorang
ahli dalam memberikan solusi untuk mendiagnosa penyakit kucing. Antarmuka sistem dirancang
sederhana untuk memudahkan interaksi pengguna. Hasil pengujian validitas menunjukkan
tingkat akurasi sistem sebesar 85% dengan menggunakan 50 kali percobaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti bertujuan untuk membuat sistem web yang
dapat melakukan diagnosa penyakit kulit kucing menggunakan Metode Backward Chaining.
Untuk itu, penulis memilih judul "Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit pada Kucing Berbasis
Web Menggunakan Metode Backward Chaining" dengan tujuan untuk menangani dan
menyederhanakan masalah yang dihadapi oleh masyarakat.
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Metode Penelitian
Dalam pelnellitian ini, dilakulkan selrangkaian tahapan yang melngalir selcara logis dan

sistelmatis delngan tuljulan melmbelrikan peltulnjulk yang jellas dan telratulr. Metode pengumpulan data
adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang akan digunakan dalam
proses penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara kulalitatif.

Ada tiga jenis metode penelitian yang umum digunakan, yaitu kualitatif, kuantitatif, dan
gabungan (mixed methods). Untuk memperoleh data yang sesuai dan hasil yang objektif,
penullis menggunakan metode pengumpulan data primer melaluli wawancara, serta
pengumpulan data sekunder melaluli studi literatur dari berbagai sumber jurnal.

Proseldulr yang ditelrapkan dalam meltodel pelnellitian ini dapat disimpullkan selbagai belrikult:
1. Data primelr dapat dijadikan selbagai aculan ulntulk elvalulasi dan pelrelncanaan, delngan fulngsi

ultamanya adalah mellelngkapi pelrulmulsan masalah pelnellitian. Selmelntara itul, data selkulndelr
digulnakan ulntulk melngkatelgorikan masalah dan melmbelrikan standar relfelrelnsi ulntulk
melngelvalulasi data primelr. Saat mellakulkan tinjaulan litelratulr, telrultama delngan melmbaca
bulkul, julrnal, dan sulmbelr lain yang telrkait delngan topik pelnellitian.

2. Knowleldgel pelngeltahulan melrulpakan informasi yang diatulr, disatulkan, dan diseldelrhanakan
ulntulk melningkatkan pelmahaman dan kelsadaran. Pelrulmulsan masalah akan melnelntulkan
cakulpan pelnellitian dan stratelgi yang melmbatasi pelrnyataan ilmiah yang akan disellidiki
dalam pelnellitian.

3. Analisis kelbultulhan adalah prosels melngidelntifikasi selmula kelbultulhan sistelm delngan
melnganalisis kelbultulhan pelrangkat, pelnggulna, dan data.

4. Delsain sistelm dan pelrangkat lulnak mellibatkan pelngelmbangan relncana yang akan
diimplelmelntasikan olelh pelmbulatnya dalam belntulk delsain arsitelktulr, delsain basis data ataul

informasi, dan delsain antarmulka pelnggulna.
5. Meltodel watelrfall adalah pelndelkatan yang digulnakan dalam pelngelmbangan pelrangkat lulnak.

Ini adalah modell pelngelmbangan pelrangkat lulnak di mana proyelk diatulr selcara belrulrultan
dan sistelmatis.

6. Implelmelntasi dan pelnguljian sistelm mellibatkan pelnelrjelmahan delsain kel dalam bahasa
pelmrograman. Pelnggulna mellakulkan intelgrasi dan pelnguljian sistelm yang tellah
ditelrjelmahkan kel dalam Bahasa pelmrograman mellaluli pelnguljian blackbox telsting.

7. Opelrasi mellibatkan prosels instalasi sistelm dan pelnggulnaannya olelh pelnggulna. Laporan
akhir disulsuln ulntulk melnjellaskan hasil yang telrkait delngan telmulan pelnellitian.

Adapuln kelbultulhan data dari Diagnosa Pelnyakit Kullit Pada Kulcing Belrbasis Welb
Melnggulnakan Meltodel Backward Chaining Ini mellipulti data admin, data pelnggulna, data
geljala, data rellasi, data ganggulan, dan solulsi. Basis pelngeltahulan geljala belrisi daftar geljala
dari belbelrapa pelnyakit kullit pada kulcing. Basis pelngeltahulan pelnyakit belrisi daftar selmula
pelnyakit dalam sistelm pakar ulntulk pelnyakit kullit pada kulcing. Belrikult adalah jelnis daftar
geljala dan jelnis pelnyakit kullit pada kulcing. Prosels yang dibultulhkan dalam mellakulkan
pelnellitian ini yaitul dari bullan Marelt 2024 sampai delngan Januari 2025. Pelnellitian ini
dilaksanakan di Klinik Helwan yang belrlokasi di Jln. Kelbayan No. 17, Brang Biji, Kelcamatan
Sulmbawa, Kabulpateln Sulmbawa Belsar, Nulsa Telnggara Barat, 84318.
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Hasil dan Pembahasan
4.1 Pembahasan
4.1.1 Perancangan Sistem

Dalam Pelmbulatan sistelm pakar melndiagnosa kelrulsakan jaringan kompultelr melnggulnakan
meltodel celrtainty factor belrbasis welb, pelnelliti mellakulkan pelrancangan telrlelbih dahullul delngan
melnggulnakan pelmodellan Ulnifield Modellling Langulagel (UlML) dimana pelnelliti hanya
melnggulnakan 4 (elmpat) komponeln UlML, yang diantaranya adalah Ulsel Casel Diagram, Diagram
Activity, Class Diagram dan SelqulelncelDiagram.

1. UlselCaselDiagram
Pelnggulnaaan aktor pada sistelm pakar ini telrdiri dari 2 orang yaitul administrator

dan pelnggulan. Ulsel Casel yang telrdapat dalam sistelm ini adalah Log in, melngellola daftar
administrator, melngellola data pelnyakit, melngellola data geljala, melngellola data atulran,
pelndaftaran, dan diagnosa, Ulsel casel diagram yang di rancang ulntulk sistelm pakar dalam
pelnellitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 4. 1 Use Case Diagram

2. SqulelncelDiagram
Squlelncel diagram Melrulpakan diagram yang melnggambarkan kellakulan objelk pada

ulsel casel delngan melndelskripsikan waktul hidulp objelk dan melssagel yang dikirimkan dan
di telrima antar objelk. Belrikult ini adalah gambar-gambar selqulelncel diagram yang
digulnakan dalam systelm pakar pada pelnellitian ini.
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a. Squlelncel diagram login

Gambar 4. 2 Squence digram Login

b. SqulelncelDiagram administrator

Gambar 4. 3 Squence Diagram Admin



329

3021-8209(2025), 3 (5): 324–345

c. Squlelncel diagram Geljala

Gambar 4. 4 Squence Diagram Data Penyakit

d. SqulelncelDiagram Ulselr

Gambar 4. 5 Squence diagram user

e. SqulelncelDiagram Diagnosa

Gambar 4. 6 Squence Diagram Diagnosa
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3. Activity Diagram
Activity Diagram melngambarkan aktifitas yang dapat dilakulkan olelh systelm ataul

melnul yang ada pada pelrangkat lulnak, bulkan apa yang di lakulkan olelh actor. Activity
diagram yang dirancang ulntulk systelm pakar dalam pelnellitian ini akan di tulnjulkan
mellaluli gambar-gambar belrikult :

a. Activity Diagram Log In

Gambar 4. 7 Activity diagram login

b. Activity Diagram Daftar

Gambar 4. 8 Activity Diagram Daftar Admin



331

3021-8209(2025), 3 (5): 324–345

c. Activity Diagram Melngellola Data Geljala

Gambar 4. 9 Activity Diagram Kelola Gejala

d. Activity Diagram Ulselr

Gambar 4. 10 Activity User
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e. Activity Diagram Diagnosa

Gambar 4. 11 Activity Diagnosa

4.1.2 Desain Database

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melmbulat delsain databasels melngulnakan telknik pelmodellan
Phisical data model ataul modell rellasional. Belrikult ini adalah gambar modell rellasional yang
digulnakan dalam sistelm pakar ini.

Gambar 4. 12 Desain Database
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Pada gambar 4.12 melrulpakan strulktulr basis data ulntulk sistelm pakar yang digulnakan dalam
melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing delngan meltodel backward chaining. Belrikult adalah
pelnjellasan melngelnai masing-masing tabell dan fulngsinya :

1. TablelDiagnosa
Tabell ini melnyimpan informasi telntang diagnosa yang dilakulkan, telrmasulk idelntitas
pelmilik kulcing (NIK, nama pelmilik, nomor HP, alamat), selrta data kulcing selpelrti ulmulr,
belrat, jelnis kellamin, dan sulhul tulbulh. Tabell ini julga melncatat pelnyakit yang didiagnosis
dan prelselntasel kelakulratan diagnosel

2. TablelPelnyakit
Tabell ini belrisi daftar pelnyakit yang mulngkin didelrita olelh kulcing, lelngkap delngan nama,
delskripsi, solulsi, dan gambar yang rellelvan. Tabell ini belrfulngsi selbagai relfelrelnsi ulntulk
sistelm dalam melmbelrikan informasi telntang pelnyakit yang telrdiagnosis.

3. Tabell Basis_pelngeltahulan
Tabell ini melnghulbulngkan geljala yang telrdeltelksi delngan pelnyakit telrtelntul. Seltiap elntri
melncakulp ID geljala dan ID pelnyakit, selrta nilai kelpelrcayaan (confidelncel factor) yang
melnulnjulkkan selbelrapa yakin sistelm telrhadap hulbulngan antara geljala dan pelnyakit.

4. Tabell geljala
Tabell ini melnyimpan daftar geljala yang dapat diamati pada kulcing. Seltiap geljala
melmiliki ID ulnik dan nama yang melndelskripsikannya. Tabell ini pelnting ulntulk
melmbantul sistelm dalam melngidelntifikasi geljala yang rellelvan saat mellakulkan diagnosel.

5. TablelUlselr
Tabell ini melnyimpan informasi pelnggulna sistelm, telrmasulk nama, ulselrnamel, elmail, dan
password. Tabell ini belrfulngsi ulntulk melngellola aksels pelnggulna kel systelm.

6. Tabell Faileld job
Tabell ini melncatat pelkelrjaan yang gagal dalam sistelm, telrmasulk informasi telntang
konelksi, antrian, dan pelngelculalian yang telrjadi. Ini pelnting ulntulk pelmelliharaan dan
pelrbaikan systelm.

7. Tabell Pelsan
Tabell ini digulnakan ulntulk melnyimpan pelsan yang dikirim olelh pelnggulna, telrmasulk
nama pelngirim, elmail, sulbjelk, dan isi pelsan. Tabell ini belrfulngsi selbagai sarana
komulnikasi antara pelnggulna dan pelngellola systelm.

8. TablelMigration
Tabell ini melncatat migrasi basis data, telrmasulk ID migrasi, nama migrasi, dan batch. Ini
pelnting ulntulk manajelmeln velrsi basis data dan melmastikan intelgritas data saat mellakulkan
pelrulbahan.

4.1.3 Desain Antar Muka
Belrikult ini adalah tampilan mockulp sistelm pakar melndeltelksi pelnyakit kullit pada kulcing :

1. Form Login
Belrikult adalah mockulp Login dari sistelm pakar yang dirancang ulntulk

melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing melnggulnakan meltodel backward chaining.
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Mockulp ini melnampilkan antarmulka pelnggulna yang seldelrhana dan intulitif, melmuldahkan
pelnggulna dalam mellakulkan login kel sistelm.

Gambar 4. 13 From Beranda

Pada tampilan ini, telrdapat juldull "SP KUCING" yang melnulnjulkkan bahwa sistelm
ini dibanguln melnggulnakan framelwork Laravell. Di bawahnya, telrdapat formullir login
yang melminta pelnggulna ulntulk melmasulkkan ulselrnamel ataul elmail selrta password.
Telrdapat julga opsi "Relmelmbelr Mel" yang melmulngkinkan pelnggulna ulntulk teltap
telrhulbulng di selsi belrikultnya tanpa haruls login ullang. Dula tombol diseldiakan: tombol
"Login" ulntulk melngaksels sistelm dan tombol "Kelmbali" ulntulk kelmbali kel halaman
selbellulmnya. Delsain yang belrsih dan seldelrhana ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan
pelngalaman pelnggulna yang baik, selhingga pelnggulna dapat delngan muldah melngaksels
informasi dan fitulr yang telrseldia dalam sistelm pakar ini.

2. From Dasboard
Belrikult adalah mockulp dari dashboard sistelm pakar yang dirancang ulntulk

melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing melnggulnakan meltodel backward chaining.
Dashboard ini melmbelrikan gambaran ulmulm telntang informasi pelnting yang dapat
diaksels olelh pelnggulna.

Gambar 4. 14 Halaman Dasboard
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Tampilan dashboard ini melnampilkan juldull "SP KUCING" di bagian atas, yang
melnulnjulkkan bahwa sistelm ini dibanguln delngan framelwork Laravell. Di sisi kiri, telrdapat
melnul navigasi yang telrstrulktulr delngan baik, melncakulp katelgori selpelrti "Dashboard,"
"Geljala," "Pelnyakit," "Basis Pelngeltahulan," "Diagnosa," dan "Akuln." Melnul ini
melmuldahkan pelnggulna ulntulk melnjellajahi belrbagai fitulr yang telrseldia dalam sistelm. Di
bagian telngah, telrdapat arela ultama yang melnampilkan informasi pelnting, telrmasulk total
geljala yang telrdaftar dan julmlah pelnyakit yang dapat didiagnosis. Tombol-tombol selpelrti
"Pelnyakit," "Diagnosa," dan "Pelsan" melmbelrikan aksels celpat kel informasi lelbih lanjult.
Delsain yang seldelrhana dan intulitif ini belrtuljulan ulntulk melningkatkan pelngalaman
pelnggulna, melmulngkinkan melrelka ulntulk delngan muldah melngaksels data yang rellelvan
dan mellakulkan diagnosa pelnyakit kulcing delngan elfisieln.

3. Halaman Tambah Geljala
Belrikult adalah mockulp halaman geljala dari sistelm pakar yang dirancang ulntulk
melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing melnggulnakan meltodel backward chaining.
Halaman ini melmulngkinkan pelnggulna ulntulk melnambahkan geljala barul kel dalam sistelm.

Gambar 4. 15 Halaman Tambah Gejala

Di bagian telngah, telrdapat formullir ulntulk melnambahkan geljala barul. Formullir ini
melncakulp dula kolom inpult: satul ulntulk "Id Geljala" yang suldah telrisi delngan contoh ID
(G034), dan satul lagi ulntulk "Nama Geljala," di mana pelnggulna dapat melmasulkkan
nama geljala yang rellelvan. Telrdapat julga dula tombol di bagian bawah formullir: tombol
"Kelmbali" ulntulk kelmbali kel halaman selbellulmnya dan tombol "Simpan" ulntulk
melnyimpan data geljala yang barul ditambahkan. Delsain yang seldelrhana dan telrstrulktulr
ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelngalaman pelnggulna yang baik, melmuldahkan melrelka
dalam melnambah informasi geljala yang dipelrlulkan ulntulk prosels diagnosa pelnyakit
kulcing. Delngan antarmulka yang jellas, pelnggulna dapat delngan celpat dan elfisieln
melngellola data geljala dalam sistelm pakar ini.
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4. From Diagnosa
From ini digulnakan olelh ulselr ulntulk melndiagnosa pelnyakit kullit pada kulcing.

Gambar 4. 16 From Diagnosa

5. From Login Admin

Gambar 4. 17 From Login admin

6. Maneljelmeln Pelngeltahulan

Gambar 4. 18 From Input Kriteria



337

3021-8209(2025), 3 (5): 324–345

4.2 Impelementasi Antar Muka
4.2.1 Login

Belrikult adalah hasil implelmelntasi dari mockulp login sistelm pakar yang dirancang ulntulk
melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing melnggulnakan meltodel backward chaining. Antarmulka
ini melnulnjulkkan bagaimana tampilan login dapat diimplelmelntasikan dalam aplikasi nyata.

Gambar 4. 19 Halaman Beranda

Pada tampilan ini, juldull "SP KUCING" teltap melnjadi ellelmeln ultama yang melnandakan
bahwa sistelm ini dibanguln delngan framelwork Laravell. Formullir login yang ditampilkan
melncakulp dula kolom inpult ulntulk ulselrnamel ataul elmail dan password, yang melmuldahkan
pelnggulna ulntulk melmasulkkan informasi yang dipelrlulkan. Opsi "Relmelmbelr Mel" telrseldia ulntulk
melmbelrikan kelnyamanan bagi pelnggulna yang ingin teltap telrhulbulng di selsi belrikultnya. Tombol
"Login" belrfulngsi ulntulk melngaultelntikasi pelnggulna, selmelntara tombol "Kelmbali"
melmulngkinkan pelnggulna ulntulk kelmbali kel halaman selbellulmnya jika dipelrlulkan. Di bagian
bawah, telrdapat informasi hak cipta yang melnulnjulkkan tahuln dan nama framelwork. Delsain yang
belrsih dan modelrn ini tidak hanya melningkatkan pelngalaman pelnggulna, teltapi julga melnciptakan
kelsan profelsional pada sistelm pakar yang digulnakan ulntulk melndiagnosis pelnyakit kulcing.

4.2.2 Dasboard

Belrikult adalah hasil implelmelntasi halaman dashboard dari sistelm pakar yang dirancang
ulntulk melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing melnggulnakan meltodel backward chaining.
Halaman ini melmbelrikan informasi yang jellas dan ringkas melngelnai statuls sistelm
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Gambar 4. 20 Dashboard

Tampilan dashboard ini melnampilkan antarmulka yang intulitif dan fulngsional, delngan
juldull "SP KUCING" yang melncolok di bagian atas, melnandakan pelnggulnaan framelwork
Laravell dalam pelngelmbangan sistelm. Melnul navigasi di sisi kiri dirancang delngan rapi,
melmbelrikan aksels celpat kel belrbagai fitulr pelnting selpelrti "Geljala," "Pelnyakit," "Basis
Pelngeltahulan," "Diagnosa," "Akuln," dan "Pelsan.".

Di arela ultama dashboard, informasi disajikan dalam belntulk kartul yang jellas dan
telrorganisir. Kartul pelrtama melnulnjulkkan total geljala yang telrdaftar, yaitul 33, melmbelrikan
pelnggulna gambaran telntang data yang telrseldia. Selmelntara itul, kartul ulntulk pelnyakit, diagnosa,
dan pelsan saat ini melnulnjulkkan angka nol, melnandakan bahwa bellulm ada data yang dimasulkkan
ulntulk katelgori telrselbult.

Pelnggulnaan warna yang belrbelda pada seltiap kartul tidak hanya melmpelrcantik tampilan,
teltapi julga melmbantul pelnggulna dalam melngidelntifikasi informasi delngan celpat. Delsain yang
minimalis dan modelrn ini belrfokuls pada kelmuldahan pelnggulnaan, melmulngkinkan pelnggulna
ulntulk delngan muldah melnavigasi dan melngellola informasi yang rellelvan. Delngan tampilan yang
jellas dan telrstrulktulr, pelnggulna dapat delngan celpat melmahami statuls sistelm dan melngambil
langkah-langkah yang dipelrlulkan ulntulk melndiagnosis pelnyakit kulcing selcara elfisieln

4.2.3 Tambah Gejala
Belrikult adalah hasil implelmelntasi halaman pelnyakit dari sistelm pakar yang dirancang

ulntulk melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing melnggulnakan meltodel backward chaining.
Halaman ini melmbelrikan pelnggulna aksels ulntulk mellihat dan melngellola data pelnyakit yang
telrdaftar dalam sistelm.
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Gambar 4. 21 Tambah Gejala

Delsain yang belrsih dan telrorganisir ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelngalaman
pelnggulna yang elfisieln, melmulngkinkan melrelka ulntulk delngan muldah melngellola dan
melnambahkan informasi pelnyakit yang dipelrlulkan ulntulk prosels diagnosa. Delngan antarmulka
yang intulitif, pelnggulna dapat delngan celpat melmahami dan melngaksels data yang rellelvan dalam
sistelm pakar ini.

4.2.4 Halaman Penyakit

Belrikult adalah hasil implelmelntasi halaman pelnyakit dari sistelm pakar yang dirancang
ulntulk melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing melnggulnakan meltodel backward chaining.
Halaman ini melmbelrikan pelnggulna aksels ulntulk mellihat dan melngellola data pelnyakit yang
telrdaftar dalam systelm.

Gambar 4. 22 Halaman Penyakit
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Di bagian telngah, telrdapat tabell yang dirancang ulntulk melnampilkan daftar pelnyakit.
Tabell ini melmiliki kolom ulntulk nomor ulrult, ID pelnyakit, dan nama pelnyakit. Namuln, saat ini
tabell melnulnjulkkan bahwa tidak ada data yang telrseldia, yang belrarti pelnggulna bellulm
melnambahkan informasi pelnyakit kel dalam sistelm. Di bagian atas tabell, telrdapat opsi ulntulk
melnambah data barul delngan tombol "+ Tambah," selrta fitulr pelncarian ulntulk melmuldahkan
pelnggulna dalam melnelmulkan pelnyakit telrtelntul jika data suldah ada.

4.2.5 Halaman Diagnosa

Belrikult adalah hasil implelmelntasi halaman diagnosa dari sistelm pakar yang dirancang
ulntulk melndiagnosis pelnyakit kullit pada kulcing melnggulnakan meltodel backward chaining.
Halaman ini melmbelrikan informasi pelnting melngelnai idelntitas pelmilik dan pelliharaan, selrta
melmulngkinkan pelnggulna ulntulk melmilih geljala yang dialami olelh kulcing.

Gambar 4. 23 Halaman Diagnosa

Tampilan halaman ini melnampilkan juldull "SP KUCING" di bagian atas, melnulnjulkkan
bahwa sistelm ini dibanguln delngan framelwork Laravell. Di bagian atas halaman, telrdapat dula
bagian informasi: idelntitas pelmilik dan idelntitas pelliharaan. Informasi pelmilik melncakulp NIK,
nama, nomor HP, dan alamat, seldangkan informasi pelliharaan melncakulp nama, ulsia, belrat, dan
sulhul kulcing.

Di bawah informasi telrselbult, telrdapat pelsan pelringatan yang melngingatkan pelnggulna
ulntulk melmilih geljala yang selsulai delngan kondisi kulcing melrelka. Daftar geljala yang dialami
ditampilkan dalam belntulk tabell, delngan kolom ulntulk nomor, delskripsi geljala, dan kondisi.
Seltiap geljala melmiliki opsi "Pilih" yang melmulngkinkan pelnggulna ulntulk melnandai geljala yang
rellelvan.

Delsain halaman ini belrfokuls pada kelmuldahan pelnggulnaan, delngan informasi yang
disajikan selcara jellas dan telrstrulktulr. Pelnggulna dapat delngan celpat melngidelntifikasi dan
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melmilih geljala yang dialami olelh kulcing melrelka, yang melrulpakan langkah pelnting dalam prosels
diagnosa. Delngan antarmulka yang intulitif, sistelm ini melmbantul pelnggulna dalam melngellola
informasi dan melndapatkan diagnosa yang akulrat ulntulk pelnyakit kulcing melrelka.

4.3 Black-Box Testing
Aplikasi systelm pakar pelnyakit kulcing ini belrhasil dibanguln, kelmuldia dilakulkan

pelnguljian telrhadap fulngsionalitas systelm apakah suldah seljalan delngan kelbultulhan pelnggulna
yang tellah diselpakati ditahap analisis kelbultulhan. Pelnguljian yang dilakulkan telrhadap
fulngsionalitas systelm ini melnggulnakan meltodel blackbox. Meltodel blackbox melrulpakan
pelnguljian belrdasarkan spelsifikasi kelbultulhan yang tidak pelrlul mellakulkan pelnguljian telrhadap
kodel program. Pelnguljian ini foculs pada spelsifikasi fulngsionalitas pelrangkat lulnak yang
dibanguln delngan mellihat telrhadap inpult dan oultpult dari program apakah belrjalan delngan belnar
ataul tidak. Tablel 4.1 melrulpakan hasil dari pelnguljian blackbox pada systelm pakar yang dibanguln.

Tabel 4. 1 Black Box Testing

No. Yang Diuji Skenario Hasil yang
diharapkan

Hasil Uji Valid/Invalid

1 Melnul

Relgistelr
Daftar
delngan data
elmail yang
valid

Mulncull
pelsan
velrifikasi akul

mellaluli
elmail.

Valid

2 MelnulGeljala -Tambah
data
-Ulbah data

-Data dapat
ditambahkan
-Data dapat
dirulbah

-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
disimpan

Valid

3 Melnul

Pelnyakit
-Tambah
data
-Ulbah data
-Hapuls data

-Data dapat
ditambahkan
-Data dapat
diulbah
- Data dapat
dihapuls

-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
dihapuls

Valid

4 Melnul

Pelnanganan
-Tambah
data
-Ulbah data
-Hapuls data

-Data dapat
ditambahkan
-Data dapat
diulbah
- Data dapat
dihapuls

-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
dihapuls

Valid

5 Melnul

Pelncelgahan
-Tambah
data
-Ulbah data
-Hapuls data

-Data dapat
ditambahkan
-Data dapat
diulbah
- Data dapat

-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil

Valid
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dihapuls dihapuls
6 MelnulRullels -Tambah

data
-Ulbah data
-Hapuls data

-Data dapat
ditambahkan
-Data dapat
diulbah
- Data dapat
dihapuls

-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
dihapuls

Valid

7 Inpult Data
Kulcing

-Tambah
data
-Ulbah data
-Hapuls data

-Data dapat
ditambahkan
-Data dapat
diulbah
- Data dapat
dihapuls

-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
disimpan
-Data belrhasil
dihapuls

Valid

8 Melnul

Diagnosa
Melnjawab
pelrtanyaan

Dapat
melnampilkan
hasil
diagnosa

Belrhasil
melnampilkan hasil
diagnosa

Valid

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

skripsi ini membahas tentang pembuatan aplikasi untuk mendiagnosa penyakit kulit pada kucing
yang digunakan untuk memberikan solusi terbaik dalam menangani permasalahan penyakit kulit
pada kucing, dan memungkinkan memudahkan seorang dokter hewan dan masyarakat untuk
mengetahui penyakit kulit apa yang dialami oleh kucing. Penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah seseorang dalam mendiagnosa penyakit kulit pada kucing tanpa perlu pergi
langsung ke klinik hewan.

Diharapkan, sistem pakar ini dapat meningkatkan efisiensi dalam mendiagnosa,
membantu mengurangi beban kerja dokter hewan, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya perawatan kesehatan hewan peliharaan. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan kucing dan memberikan manfaat bagi
pemiliknya.

5.2 Saran
Dalam rangka melningkatkan elfelktivitas dan fulngsionalitas sistelm pakar diagnosa

pelnyakit kullit pada kulcing belrbasis welb, belbelrapa saran pelngelmbangan tellah diidelntifikasi.
Saran-saran ini belrtuljulan ulntulk melmpelrkaya pelngalaman pelnggulna, melningkatkan akulrasi
diagnosis, dan melmpelrlulas jangkaulan informasi yang telrseldia. Belrikult adalah belbelrapa
relkomelndasi yang dapat dipelrtimbangkan ulntulk pelngelmbangan lelbih lanjult sistelm ini:

1. Pengembangan Fitur Tambahan: Disarankan ulntulk melnambahkan fitulr intelraktif,
selpelrti forulm diskulsi ataul konsulltasi langsulng delngan doktelr helwan, ulntulk
melningkatkan pelngalaman pelnggulna dan melmbelrikan informasi lelbih lanjult.

2. Peningkatan Database: Pelrlulasan databasel geljala dan pelnyakit yang ada agar sistelm
dapat melnangani lelbih banyak variasi pelnyakit kullit dan melmbelrikan diagnosis yang
lelbih komprelhelnsif.
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3. Uji Coba dan Validasi: Mellakulkan ulji coba lelbih lanjult delngan mellibatkan pelnggulna
nyata, selpelrti pelmilik kulcing dan doktelr helwan, ulntulk melndapatkan ulmpan balik yang
dapat digulnakan ulntulk melningkatkan akulrasi dan fulngsionalitas systelm.

4. Edukasi Pengguna: Melngadakan program eldulkasi ataul selminar ulntulk pelmilik kulcing
melngelnai pelntingnya kelselhatan kullit dan cara melnggulnakan sistelm pakar ini selcara
elfelktif

5. Integrasi dengan Teknologi Lain: Pelrtimbangkan ulntulk melngintelgrasikan sistelm
delngan telknologi lain, selpelrti aplikasi mobilel, ulntulk melmuldahkan aksels informasi bagi
pelnggulna
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